
446

PENGARUH BUKU CERITA BERGAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN 
MEMBACA PEMAHAMAN DAN HASIL BELAJAR SISWA 

Hidayah Mulyaningsih S. & Enny Zubaidah
Universitas Negeri Yogyakarta

e-mail: mshidayah21@gmail.com

Abstrak
Media pembelajaran yang efektif  dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa. Buku cerita bergambar merupakan salah satu media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memperoleh informasi dengan 
ciri-ciri tertentu. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh penggunaan media 
buku cerita bergambar terhadap kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar 
siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian merupakan penelitian kuasi eksperimen 
dengan desain Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas IV SD N se-Kecamatan Prambanan Sleman, Yogyakarta yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013. Sampel penelitian adalah 84 siswa SD Negeri 
Delegan 2, SD Negeri Delegan 3, dan SD Negeri Dadapsari.  Sampel penelitian 
dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik cluster random 
sampling. Kelas eksperimen menggunakan buku cerita bergambar dan kelas kontrol 
menggunakan buku kurikulum 2013. Kelas eksperimen berjumlah 56 siswa dan kelas 
kontrol berjumlah 28 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
membaca pemahaman dan hasil belajar siswa adalah lembar kuisoner tes tertulis. 
Teknik analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan taraf  signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) buku cerita bergambar berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa dengan hasil nilai Sig (2-tailed) 
pada kelas eksperimen diperoleh nilai t 

hitung
 (9,346) > t 

tabel 
(2,05) dan, (2) buku cerita 

bergmbar berpengaruh terhadap hasil belajar, dengan uji t menunjukkan nilai t 
hitung

 
(13,914) > t 

tabel 
(2,05). Simpulan yang dihasilkan adalah bahwa buku cerita bergambar 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa 
kelas IV sekolah dasar. Hasil uji efektifitas diketahui persentase peningkatan pada 
kelas eksperimen mempunyai peningkatkan lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Kata Kunci:	 buku cerita bergambar, kemampuan membaca pemahaman, hasil 
belajar

THE EFFECT OF PICTURE STORY BOOKS 
ON THE READING COMPREHENSION AND LEARNING OUTCOMES

Abstract
This study aimed to reveal: (1) the effect of  the use of  picture story books on reading 

comprehension skills;(2) the effect of  picture story books on learning outcomes of  
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students grade 4th of  elementary school; and (3) the effect of  the use of  picture story 
books on reading comprehension skills and learning outcomes of  students grade 4th 
of  elementary school. 

This research was a quasi-experimental study with the pretest-posttest non-
equivalent control group design. The population was students grade 4th of  elementary 
schools in Prambanan, Sleman, Yogyakarta who had experienced the 2013 
Curriculum. The samples of  this study were 84 students of  SD Negeri Delegan 2, 
SD Negeri Delegan 3, and SD Negeri Dadapsari.  The research sample was divided 
into experimental class and control class by cluster random sampling technique. 
The experimental class was used picture story books and the control classes were 
used curriculum 2013 book. The experimental classes were consisted of  56 students 
and the control group were consisted of  28 students. The instruments were used to 
measure the ability of  reading comprehension and student learning outcomes were a 
written test and questionnaire. Data analysis technique were used the Paired Sample 
t-Test, and test with a significance level of  0,05.

The results of  this study showed that: (1) the use of  picture story books was affected 
the students’ reading comprehension ability with the Sig (2-tailed) value (9,346)> 
(2,05) and, (2) the picture story books was proven to be affected on the learning 
outcomes with t test obtained the value (13,914)> (2,05). Based on the results, it 
can be concluded that picture story books had proven affected on students’ reading 
comprehension ability and as well as on the students’ learning outcome of  fourth 
grade elementary school students. The effectiveness test results showed that there was 
an increase in term of  the percentage in the experimental class compared to those in 
the control class. percentage increase in the experimental class has increased better 
than the control class.

Keywords: picture book, reading comprehension ability, learning outcomes.

PENDAHULUAN
Pembelajaran tematik integratif  me-

rupakan pembelajaran yang mengait-
kan, memadukan, dan mengintegra-
sikan berbagai macam pembelajaran 
ke dalam suatu tema tertentu. Dalam 
pembelajaran integratif, siswa tidak lagi 
mempelajari masing-masing mata pela-
jaran secara terpisah, akan tetapi proses 
belajar berlandaskan tema yang dikon-
tribusikan dengan mata pelajaran lain-
nya. Pengintegrasian tersebut terdiri dari 
integrasi sikap, keterampilan, dan penge-

tahuan dalam proses pembelajaran yang 
saling berkaitan (Kemendikbud, 2014). 
Pembelajaran tematik integratif  yang 
diterapkan pada Kurikulum 2013 digu-
nakan pembelajaran Scientific Approach. 

Penggunaan kurikulum integratif  
merupakan cara yang ampuh dalam 
mengkomunikasikan,  (Hairrell et al., 
2011) “the use of  an integrated curriculum 
is a powerful way to communicate scientific 
knowledge”. pengetahuan secara ilmiah. 
Secara operasional pendekatan sainti-
fik dalam pembelajaran menekankan 
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pada keterampilan proses yang muncul 
dan dimiliki siswa. Proses pembela-
jaran tematik integratif  disusun secara 
terpadu yang terbagi menjadi beberapa 
tema dan subtema. Setiap subtema ter-
diri atas enam pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat beberapa muatan 
pelajaran. Salah satu muatan pelajaran 
adalah bahasa Indonesia. Kemampuan 
yang harus dimiliki siswa dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia antara lain 
adalah membaca.

Kegiatan membaca di sekolah 
dasar berkaitan dengan pengenalan 
huruf, bunyi dari huruf  atau maksud 
suatu bacaan, dan pemahaman terha-
dap makna atau maksud berdasarkan 
bacaan. Kegiatan membaca tersebut 
digolongkan sebagai kegiatan resep-
tif  yang bukan berarti pembaca hanya 
pasif  menerima informasi dari bacaan. 
Namun ada proses aktif  yang berupa 
menafsirkan, mengekstraksi, menego-
siakan, dan mengkontruksi makna yang 
terkandung dalam bacaan (Zuchdi, 
2002). Jenis-jenis keterampilan mem-
baca juga bermacam-macam, salah sat-
unya yakni membaca pemahaman.

Membaca pemahaman merupakan 
sebuah aktivitas kognitif  yang kom-
pleks dengan tujuan menemukan arti 
dari sebuah bacaan. Membaca pema-
haman merupakan interaksi memban-
gun makna antara bahan bacaan den-
gan pembaca (Duke Pearson, 2017). 
Siswa yang memiliki kemampuan 
membaca yang baik merupakan faktor 
yang penting untuk digunakan di ber-
bagai keterampilan akademik (Aybala, 
2017; Dittman, 2016). Siswa yang me-
nguasai keterampilan membaca dengan 
baik dapat memanfaatkan untuk mem-

peroleh lebih banyak informasi baru 
(Verhoeven, Reitsma, & Siegel, 2011), 
serta lebih memahami bacaan, ekspresi 
tertulis dan pemecahan masalah (Ditt-
man, 2016). Membaca memerlukan 
suatu proses penciptaan makna terha-
dap segala sesuatu yang ada di ling-
kungan sekitar untuk mengembangkan 
kesadaran membaca, sehingga dalam 
proses membaca pemahaman, siswa 
dapat mengkontruksi pesan yang terda-
pat dalam bacaan untuk memberikan 
makna pada bacaan.

Hasil belajar kognitif  merupakan 
kemampuan kognitif  yang diperoleh 
siswa setelah melakukan kegiatan be-
lajar. Keshavarz (2011) mendefinisikan 
hasil belajar adalah “Learning otcomes 
focus on the measurable cognitive, behavio-
ral, and attitudinal development of  students 
as they interact with a learning activity. 
They are what students are expected to dem-
onstrate in terms of  knowledge, skills, and 
attitudes upon completion of  a learning.” 
Pernyataan tersebut bermaksud bahwa 
hasil belajar fokus pada perkembangan 
kognitif, perilaku, dan sikap yang ter-
ukur dari siswa sebagai hasil interaksi 
dengan kegiatan pembelajaran. 

Terkait dengan pembelajaran tem-
atik integratif, media pembelajaran 
merupakan salah satu sumber belajar 
yang digunakan dalam proses pembela-
jaran. Media pembelajaran yang efektif  
dapat digunakan untuk mengembang-
kan kemampuan siswa. Buku cerita 
bergambar merupakan suatu media 
pembelajaran yang berusaha untuk me-
ningkatkan keterlibatan siswa melalui 
membaca berupa gambar yang memuat 
cerita untuk menjadi sumber penyam-
paian informasi atau pesan dengan ciri-
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ciri tertentu. Menurut Lynch-Brown, 
Carl M. dan Tomlison (2008) buku ce-
rita bergambar adalah buku bergambar 
yang banyak mengandung ilustrasi, un-
tuk berbagai derajat dan penting untuk 
dinikmati dalam cerita.

Penggunaan buku cerita bergambar 
dilakukan dengan mengajak siswa un-
tuk membaca cerita dalam buku yang 
menyediakan plot aktual atau infor-
masi konsep serta petunjuk untuk jalan 
tokoh, setting, dan suasana. Buku cerita 
bergambar memiliki beragam manfaat 
bagi anak usia sekolah dasar, diantara-
nya mengembangkan imajinasi anak 
dan membantu mereka mempertim-
bangkan dan memikirkan alam, ke-
hidupan, pengalaman atau gagasan 
dengan berbagai cara, serta mengem-
bangkan wawasan kehidupan anak 
menjadi perilaku kemanusiaan. Man-
faat yang terdapat dalam buku cerita 
bergambar bagi siswa adalah mem-
perkenalkan pengalaman baru tentang 
berbagai peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari siswa, memberikan infor-
masi baru, dan menjelaskan masalah 
dan fokus terhadap permasalahan yang 
diperkenalkan (Gonen & Guler, 2011).

Hasil pengamatan di lapangan me-
nyatakan pembelajaran masih didomi-
nasi oleh pembelajaran secara kon-
vensional (ceramah) dan tanya jawab, 
namun dijawab sendiri oleh guru. Pem-
belajaran juga cenderung meminimal-
kan keterlibatan siswa dan menyebab-
kan siswa yang kurang aktif  dalam 
kelas. Pada saat pembelajaran dimulai, 
kesulitan siswa adalah ketika pembela-
jaran sudah berada pada kegiatan inti. 
Ketika kegiatan inti siswa mulai tidak 
fokus, bermain sendiri, dan mengobrol 

dengan temannya. Guru mentransfer 
pengetahuan kepada siswa menggu-
nakan buku yang sudah ada, dan jarang 
menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai, sehingga kualitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar masih 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan 
siswa cenderung pasif  saat proses pem-
belajaran dan diam jika diberi kesem-
patan untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami. Kesulitan siswa 
dalam pembelajaran, khususnya pada 
kemampuan membaca, adalah mema-
hami isi kalimat dan kurangnya pe-
nguasaan siswa terhadap kosakata yang 
dibaca. Hal ini menghambat siswa un-
tuk memahami materi pembelajaran 
sehingga hasil belajar akademik siswa 
rendah.

Penggunaan buku cerita bergambar 
merupakan pilihan yang tepat bagi siswa 
karena buku tersebut menyenangkan 
bagi siswa yang di dalamnya terdapat 
beragam desain gambar berwarna yang 
menarik dan membuat siswa menikma-
ti bacaan dan memahaminya. Pengola-
han bahasa dan tema yang bermakna 
menjadi salah satu kemenarikan dalam 
buku cerita bergambar. Mantei dan 
Kervin (2014) menjelaskan bahwa buku 
cerita bergambar merupakan salah satu 
bentuk seni visual yang penting dan 
dapat diakses oleh siswa karena memi-
liki kesempatan untuk mengeksplorasi 
pengalaman pribadi dan memahami 
nilai-nilai yang terkandung dalam kelu-
arga maupun sosial yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Lebih lan-
jut, buku cerita bergambar merupakan 
buku yang dapat digunakan siswa dan 
dapat dipilih oleh kebanyakan orang de-
wasa untuk dibaca bersama anak-anak 
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(Kotaman, dan Balci, 2016). Sehingga 
penggunaan buku cerita bergambar da-
pat digunakan oleh siswa hingga umur 
12 tahun lebih. Buku cerita bergambar 
tersebut dapat dikembangan sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan ke-
mampuan bahasa siswa.

Penilaian hasil belajar menggu-
nakan hasil belajar aspek kognitif, 
afektif  dan psikomotorik. Hasil bela-
jar kognitif  diperoleh melalui tes ter-
tulis. Sedangkan hasil belajar afektif  
diperoleh melalui observasi dan hasil 
belajar psikomotorik diperoleh mela-
lui observasi unjuk kerja. Penilaian 
ini mengacu pada penilaian otentik di 
kurikulum 2013. Lund (2013) menge-
mukakan “authentic assessment tasks are 
set in a meaningful context that provides 
connections between real-world ecxperinces 
and school based ideas.” Pendapat terse-
but mengemukakan bahwa penilaian 
otentik diatur dalam konteks yang ber-
makna yang menghubungkan antara 
pengalaman dunia nyata dan ide-ide 
yang berbasis sekolah. Selanjutnya pen-
dapat serupa dikemukakan oleh Dennis 
et, al (2013) bahwa “authentic assessment 
provides the foundation for the establish-
ment of  meaningful instructional practices 
for young children”. Penilaian otentik da-
pat memberikan landasan bagi pelak-
sanaan pembelajaran yang bermakna 
untuk anak.  Dengan demikian, penila-
ian otentik dapat digunakan dalam pe-
nilaian hasil belajar siswa guna mem-
fasilitasi siswa mengaplikasikan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang 
bermakna dalam dunia nyata sehingga 
terdapat perubahan dalam diri siswa 
ketika proses pembelajaran. 

METODE
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif  dengan rancangan penelitian 
Quasi Experiment (eksperimen semu) 
dengan desain adalah pretest-posttest 
non-equivalen control group design. Peneli-
tian dilaksanakan di SD Negeri di keca-
matan Prambanan Sleman provinsi D.I 
Yogyakarta, yaitu SD Negeri Delegan 
2 Prambanan, SD Negeri Delegan 3 
Prambanan dan SD Negeri Dadapsari 
yang terdiri dari 84 siswa. 

Penelitian dibedakan menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pelak-
sanaan penelitian pada kelas eksperi-
men I dilaksanakan di SD Negeri De-
legan 2 pada pagi hari melalui aplikasi 
Google Form dan Google Classroom yang 
mendapat treatment berupa buku cerita 
bergambar. Pada kelas eksperimen II 
dilaksanakan di SD Negeri Dadapsari 
pada siang hari melalui aplikasi Google 
Form dan Google Classroom mendapatkan 
treatment berupa buku cerita bergambar, 
dan SD Negeri Delegan 3 dijadikan ke-
las kontrol dengan menggunakan buku 
Kurikulum 2013.

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah observasi dan tes tertu-
lis. Observasi digunakan untuk meng-
etahui kondisi di lapangan pada saat 
pembelajaran berlangsung pada aspek 
afektif  dan psikomotorik siswa. Pada 
aspek afektif  dibedakan menjadi sikap 
spiritual dan sikap sosial siswa dalam 
mengetahui hasil belajar siswa. Sikap 
sosial siswa berupa jujur, percaya diri, 
dan tanggung jawab. Sedangkan sikap 
spiritual siswa berupa berdoa sebelum 
membaca buku cerita bergambar, ber-
syukur ketika selesai membaca buku ce-
rita bergambar, menghormati guru dan 
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teman sebaya dan memelihara hubun-
gan baik dengan teman sebaya. Pada 
aspek psikomotorik menggunakan un-
juk kerja siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Selain itu, observasi juga 
digunakan untuk observasi aktivitas 
guru pada saat pembelajaran untuk 
mengetahui keterlaksanaan proses pem-
belajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran yang digunakan.

Tes yang digunakan dalam mengu-
kur kemampuan membaca pemahaman 
dalam penelitian ini adalah tes tertulis 
berupa tes uraian objektif. Tes ini di-
laksanakan pada proses pembelajaran 
berlangsung di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol, siswa 
membaca teks bacaan pada buku siswa 
dan menjawab pertanyaan pada lembar 
kerja siswa yang terbagi dalam 7 kelom-
pok. Sedangkan pada kelas eksperimen, 
siswa membaca buku cerita bergambar 
sesuai judul cerita yang dibagikan guru 
dan menjawab pertanyaan pada lembar 
kerja siswa yang terbagi dalam 7 ke-
lompok. 

Tes yang digunakan untuk mengeta-
hui hasil belajar siswa digunakan pretest 
dan posttest. Pelaksanaan pretest dilaku-
kan di awal pembelajaran untuk me-
ngetahui tingkat kemampuan awal 
siswa. Sedangkan posttest dilakukan di 

akhir pembelajaran untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada aspek kogni-
tif  siswa setelah diberi perlakuan yang 
berupa tes soal pilihan ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan penelitian 

dilakukan berdasarkan hasil observasi, 
hasil pretest dan posttest pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol. 

Hasil
Hasil Data Pretest

Hasil data pretest digunakan untuk 
menentukan kemampuan awal antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol apa-
kah seimbang atau tidak. Data pretest 
dalam penelitian ini merupakan data 
kemampuan membaca pemahaman
dan hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan di kelas eksperimen  dan ke-
las kontrol. Hasil pretest kemampuan 
membaca pemahaman pada kelas eks-
perimen disajikan pada tabel 1 sedang-
kan hasil pretest kemampuan membaca 
pemahaman pada kelas kontrol disa-
jikan pada tabel 2. Hasil data pretest 
hasil belajar siswa kelas eksperimen 
disajikan pada tabel 3, sedangkan has-
il pretest hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol disajikan pada tabel 4.    

Tabel 1. Data Pretest Kelas Eksperimen Kemampuan Membaca Pemahaman

Kategori Interval
Kelas I Kelas II

Frekuensi Presentase Frekuensi Persentase
15 < X Sangat Baik 5 17,86 2 7,14

11,67 < X ≤ 15 Baik 11 39,28 12 42,86
8,33 < X ≤ 11,67 Cukup 11 39,28 12 42,86

5 < X ≤ 8,33 Kurang 1 3,58 2 7,14
X < 5 Sangat Kurang 0 0 0 0

Jumlah 28 100 28 100
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Tabel 2 Data Pretest Kelas Kontrol Kemampuan Membaca Pemahaman

Kategori Interval
Kelas Kontrol

Frekuensi Persentase
15 < X Sangat Baik 3 10,71

11,67 < X ≤ 15 Baik 10 35,71
8,33 < X ≤ 11,67 Cukup 5 17,87

5 < X ≤ 8,33 Kurang 10 35,71
X < 5 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 28 100

Tabel 3 Data Pretest Kelas Eksperimen Hasil Belajar Siswa

Skor Kriteria
Kelas I Kelas II 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
86-100 Sangat Baik 0 0 0 0
67-85 Baik 14 50 12 42,86
56-66 Cukup 7 25 15 53,57
0-55 Kurang 7 25 1 3,57

Jumlah 28 100 28 100

Tabel 4 Data Pretest Kelas Kontrol Hasil Belajar Siswa

Skor Kriteria
Kelas Kontrol

Frekuensi Persentase 
86-100 Sangat Baik 0 0
67-85 Baik 11 39,29
56-66 Cukup 11 39,29
0-55 Kurang 6 21,42

Jumlah 28 100

Tabel 1 kelas eksperimen I menun-
jukkan bahwa skor pretest pada kate-
gori sangat baik terdapat 5 siswa den-
gan persentase 17, 86%, pada kategori  
cukup dan baik dengan jumlah siswa 
11 dan presentase 39,28%. Sedang-
kan kategori kurang terdapat 1 siswa 
dan presentase 3,58 %. Disimpulkan 
bahwa skor yang diperoleh pada kate-
gori kecenderungan data kemampuan 
membaca pemahaman siswa dengan 
menggunakan media buku cerita ber-
gambar pada kelas eksperimen terletak 
pada kategori cukup sampai baik den-
gan presentase 39,28%. Pada kelas eks-
perimen II menunjukkan bahwa skor 
pretest pada kategori sangat baik terda-
pat 2 siswa dengan persentase 7,14 %, 

pada kategori cukup dan baik terdapat 
12 siswa dengan persentase 42,86%. Se-
dangkan pada kategori kurang terdapat 
2 siswa dengan 7,14%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor yang diper-
oleh pada kategori kecenderungan ke-
mampuan membaca pemahaman den-
gan menggunakan media buku cerita 
bergambar pada kelas eksperimen ter-
letak pada kategori baik hingga cukup 
dengan persentase 42,86 %. Hal ini 
berarti treatment dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar menga-
lami perubahan kelas eksperimen I dan 
eksperimen II. 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketa-
hui bahwa kategori sangat baik terda-
pat 3 siswa dengan persentase 10,71%, 
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kategori baik terdapat 10 siswa dengan 
persentase 35,71%, kategori cukup ter-
dapat 5 siswa dengan 17,87%, dan kate-
gori kurang terdapat 10 siswa dengan 
persentase 35,71%. presentase 35,71%.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor yang diperoleh pada kategori ke-
cenderungan data kemampuan mem-
baca pemahaman siswa dengan buku 
Kurkulum 2013 pada kelas kontrol 
terletak pada kategori baik dan kurang 
dengan persentase 35,71%. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa kategori kecenderungan skor 
hasil belajar siswa pada kelas eksperi-
men I dengan menggunakan media 
buku cerita bergambar adalah siswa 
yang memperoleh kategori baik terda-
pat 14 siswa dengan persentase 50%, 
dan kategori cukup dan kurang mas-
ing-masing terdapat 7 siswa dengan 
persentase 25%. Disimpulkan bahwa 
skor yang diperoleh pada kategori ke-
cenderungan data hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media buku ce-
rita bergambar pada kelas eksperimen 
terletak pada kategori baik dengan pre-
sentase 50%. Sedangkan pada kelas ek-
sperimen II menunjukkan bahwa kate-
gori kecenderungan data hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan media buku cerita ber-
gambar diperoleh hasil siswa dengan 
kategori baik terdapat 12 siswa dengan 
42,86%, kategori cukup terdapat 15 
dengan presentase 53,57 %, dan kate-
gori kurang terdapat 1 siswa dengan 
persentase 3,57%. Sehingga dapat dis-

impulkan bahwa skor pretest diperoleh 
pada kategori kecenderungan data has-
il belajar siswa dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar pada ke-
las eksperimen terletak pada kategori 
cukup dengan persentase 53,57%. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa skor pretest pada kategori baik 
dan cukup terdapat 11 siswa dengan 
persentase 39,29% dan kategori kurang 
terdapat 6 dengan 21,42%. Sehingga da-
pat disimpulkan bahwa skor pretest yang 
diperoleh pada kategori kecenderungan 
data hasil belajar siswa dengan meng-
gunakan media buku Kurikulum 2013 
pada kelas kontrol terletak pada kate-
gori baik hingga cukup dengan persen-
tase 39,29%.

Hasil Data Posttest
Pelaksanaan posttest dilakukan sete-

lah pelaksanaan tindakan pada kelas 
eksperimen menggunakan media buku 
cerita bergambar maupun kelas control 
menggunakan buku kurikulum 2013.  
Data hasil posttest dilakukan pada ke-
mampuan membaca pemahaman dan 
hasil belajar siswa. Hasil posttest ke-
mampuan membaca pemahaman pada 
kelas eksperimen disajikan pada tabel 
5 sedangkan hasil posttest kemampuan 
membaca pemahaman pada kelas kon-
trol disajikan pada tabel 6. Hasil data 
posttest hasil belajar siswa kelas eksperi-
men disajikan pada tabel 7, sedangkan 
hasil posttest hasil belajar siswa pada ke-
las kontrol disajikan pada tabel 8.
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Tabel 5 Data Posttest Kelas Eksperimen Kemampuan Membaca Pemahaman

Kategori Interval
Kelas I Kelas II

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
15 < X Sangat Baik 18 64,29 7 25

11,67 < X ≤ 15 Baik 10 35,71 18 64,28
8,33 < X ≤ 11,67 Cukup 0 0 3 10,71

5 < X ≤ 8,33 Kurang 0 0 0 0
X < 5 Sangat Kurang 0 0 0 0

Jumlah 28 100 28 100

Tabel 6 Data Posttest Kelas Kontrol Kemampuan Membaca Pemahaman

Kategori Interval
Kelas Kontrol

Frekuensi Persentase
15 < X Sangat Baik 11 39,29

11,67 < X ≤ 15 Baik 4 14,29
8,33 < X ≤ 11,67 Cukup 9 32,14

5 < X ≤ 8,33 Kurang 4 14,29
X < 5 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 28 100

Tabel 7 Data Posttest Kelas Eksperimen Hasil Belajar Siswa

Skor Kriteria
Kelas I Kelas II

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
86-100 Sangat Baik 5 17,86 4 14,28
67-85 Baik 22 78,57 23 82,14
56-66 Cukup 1 3,57 1 3,57
0-55 Kurang 0 0 0 0

Jumlah 28 100 28 100

Tabel 8 Data Posttest Kelas Kontrol Hasil Belajar Siswa

Skor Kriteria
Kelas Kontrol

Frekuensi Persentase 
86-100 Sangat Baik 0 0
67-85 Baik 20 71,43
56-66 Cukup 8 28,57
0-55 Kurang 0 0

Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui 
bahwa kategori kecenderungan data 
kemampuan membaca pemahaman I 
pada kelas eksperimen dengan meng-
gunakan media buku cerita bergambar 
diperoleh hasil siswa dengan kategori 
sangat baik terdapat 18 siswa dengan 
persentase 64,29% dan kategori baik 
terdapat 10 siswa dengan persentase 
35,71%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa skor posttest yang diperoleh pada 
kategori kecenderungan data kemam-
puan membaca pemahaman siswa de-
ngan menggunakan media buku cerita 
bergambar pada kelas eksperimen ter-
letak pada kategori sangat baik dengan 
presentase 64,29% sebanyak 18 siswa. 
Pada pelaksanaan posttest nilai siswa 
mengalami kenaikan dari semula yang 
memperoleh kategori cukup hingga baik 
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sebanyak 11 siswa dengan 39,28% men-
jadi 18 siswa dengan persentase 64,29%, 
dan tidak ada siswa yang memperoleh 
nilai pada kategori kurang. Sedangkan 
pada kelas eksperimen II, kategori ke-
cenderungan data kemampuan mem-
baca pemahaman pada kelas eksperi-
men dengan menggunakan media buku 
cerita bergambar diperoleh hasil siswa 
dengan kategori sangat baik terdapat 7 
siswa dengan persentase 25%, kategori 
baik terdapat 18 siswa dengan persen-
tase 64,28%, dan kategori cukup terda-
pat 3 siswa dengan persentase 10,71%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor posttest yang diperoleh pada kate-
gori kecenderungan data kemampuan 
membaca pemahaman siswa dengan 
menggunakan media buku cerita ber-
gambar pada kelas eksperimen terletak 
pada kategori baik dengan presentase 
64,28% sebanyak 18 siswa. Pada pelak-
sanaan posttest nilai siswa mengalami 
kenaikan dari semula yang memperoleh 
kategori cukup hingga baik sebanyak 12 
siswa dengan persentase 42,86% menja-
di 18 siswa dengan persentase 64,28%, 
dan tidak adaa siswa yang memperoleh 
nilai pada kategori kurang. 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 
lategori kecenderungan data kemam-
puan membaca pemahaman siswa pada 
kelas kontrol dengan menggunakan 
media buku Kurikulum 2013 diperoleh 
hasil siswa dengan kategori sangat baik 
terdapat 11 siswa dengan presentase 
39,29%, kategori baik terdapat 4 siswa 
dengan persentase 14,29%, kategori 
cukup terdapat 9 siswa dengan perse-
ntase 32,14%, dan kategori kurang de-
ngan persentase 14,29%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor posttest yang 

diperoleh pada kategori kecenderungan 
data kemampuan membaca pemaham-
an dengan menggunakan media buku 
Kurikulum 2013 pada kelas kontrol ter-
letak pada kategori sangat baik dengan 
persentase 39,29%.

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 
bahwa kategori kecenderungan data 
hasil belajar siswa pada kelompok eks-
perimen I dengan menggunakan me-
dia buku cerita bergambar siswa yang 
memperoleh kategori sangat baik terda-
pat 5 siswa dengan persentase 17,86%, 
kategori baik terdapat 22 siswa dengan 
persentase 78,57, dan kategori cukup 
terdapat 1 siswa dengan persentase 
3,57%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor yang diperoleh pada ke-
cenderungan data hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media buku ce-
rita bergambar pada kelas eksperimen 
terletak pada kategori baik dengan pre-
sentase 78,57%. Sedangkan pada ke-
las eksperimen II menunjukkan bahwa 
kategori kecenderungan data hasil be-
lajar pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan media buku cerita ber-
gambar yang memperoleh kategori sa-
ngat baik terdapat 4 siswa dengan perse-
ntase 14,28%, kategori baik terdapat 23 
siswa dengan persentase 82,14%, dan 
kategori cukup terdapat 1 siswa dengan 
persentase 3,57%. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa skor yang diperoleh 
pada kategori kecenderungan data hasil 
belajar siswa dengan menggunakan me-
dia buku cerita bergambar pada kelas 
eksperimen terletak pada kategori baik 
dengan presentase 82,14 % sebanyak 23 
siswa.

Berdasarkan tabel 33 menunjukkan 
bahwa kategori kecenderungan data 
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hasil belajar siswa pada kelompok 
kontrol dengan menggunakan buku 
Kurikulum 2013, siswa yang mempe-
roleh kategori baik terdapat 20 siswa 
dengan persentase 71,43% dan kategori 
cukup terdapat 8 siswa dengan persen-
tase 28,57%. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa skor yang diperoleh pada 
kategori kecenderungan data hasil be-
lajar siswa dengan menggunakan buku 
Kurikulum 2013 pada kelas kontrol 
pada kategori baik dengan presentase 
71,43%. 

Hasil Uji Efektivitas
Untuk mengetahui besarnya pen-

ingkatan kemampuan membaca pema-
haman dan hasil belajar pada kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen 
dalam penelitian ini digunakan rumus 
peningkatan persentase berikut. 

Persentase efektivitas kemampuan 
membaca pemahaman dan hasil bela-
jar pada kelompok kontrol dan eksperi-
men tersaji pada tabel 9. 

Tabel 9.	 Persentase Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil 
Belajar Siswa 

Variabel Pretest Posttest Persetase Peningkatan

kemampuan membaca pemahaman (K Eksperimen 1) 12.5 16.53 32,24
hasil belajar (K ekperimen 1) 66.07 80.53 21,88
kemampuan membaca pemahaman (K Eksperimen 2) 12.07 14.04 16,32
hasil belajar (K ekperimen 2) 66.07 81.07 22,70
kemampuan membaca pemahaman (K Kontrol) 11.03 13 17,86
hasil belajar ( K Kontrol) 65.18 73.75 13,17

Berdasarkan tabel 9 di atas diper-
oleh persentase peningkatan pada ke-
mampuan membaca pemahaman ke-
lompok ekperimen 1 diperoleh sebesar 
32,24 %. Persentase peningkatan pada 
hasil belajar kelompok eksperimen 1 
diperoleh peningkatan sebesar 21,88 %. 
Hasil penelitian persentase peningkatan 
pada kemampuan membaca pemaham-
an kelompok ekperimen 2 diperoleh 
sebesar 16,32 %. Persentase peningkat-
an pada hasil belajar kelompok eksperi-
men 2 diperoleh peningkatan sebesar 
22,70 %. Sedangkan hasil penelitian 
pada peningkatkan kemampuan mem-
baca pemahaman kelompok kontrol 
diperoleh persentase peningkatan pada 

diperoleh sebesar 17,86 %. persentase 
peningkatan hasil belajar kelompok 
kontrol  diperoleh peningkatan sebesar 
13,17 %.

Berdasarkan hasil uji efektivitas 
dari kedua kelompok tersebut menun-
jukan jika persentase peningkatan pada 
kelompok eksperimen mempunyai 
peningkatan lebih baik dibandingkan 
kelompok kontrol. Kemampuan mem-
baca pemahaman kelompok eksperi-
men (32,24 %) > kemampuan mem-
baca pemahaman kelompok kontrol 
(17,86 %) dan hasil belajar kelompok 
eksperimen (21,88 %) > hasil belajar 
kelompok kontrol (13,17 %). Berdasar-
kan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Peningkatan Persentase =                            X 100 %
mean different
mean pretest
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perlakukan menggunakan media buku 
cerita bergambar lebih berpengaruh. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh yang signifikan peng-
gunaan media buku cerita bergambar 
terhadap kemampuan membaca pema-
haman dan hasil belajar siswa. 

Pembahasan
Pengaruh Buku Cerita Bergambar terha-
dap Kemampuan Membaca Pemahaman 
Siswa

Penghitungan hipotesis ini dilaku-
kan untuk mengetahui pengaruh media 
buku cerita bergambar terhadap kemam-
puan membaca pemahaman siswa ke-
las IV SD N di Kecamatan Prambanan 
Sleman dengan menggunakan one-way 
anova. Media buku cerita bergambar 
merupakan media pembelajaran yang 
dapat digunakan siswa untuk mema-
hami materi pembelajaran melalui ce-
rita dalam bacaan. Siswa dibagi men-
jadi 7 kelompok untuk memahami isi 
cerita dari masing-masing cerita yang 
terdapat dalam buku cerita bergambar. 
Masing-masing kelompok diberikan 
judul cerita yang berbeda-beda. Tahap 
selanjutnya siswa diminta membaca 
cerita yang telah dibagikan guru dan 
menjawab pertanyaan yang berhungan 
dengan kemampuan membaca pema-
haman yang sudah disediakan guru. 
Guru membimbing siswa dalam men-
jawab pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran. Setelah 
selesai menjawab pertanyaan dari guru, 
siswa diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi masing-asing kelompok.

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan pada penggunaan media buku 

cerita bergambar terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Hal terse-
but dibuktikan dengan nilai signifikan-
si uji one-way anova yang <0,05 yaitu 
0,000<0,05 sehingga H

0
 ditolak dan 

H
a 

diterima. Hasil tersebut sejalan de-
ngan pendapat Campbell, K.H. (2007) 
bahwa buku cerita bergambar memang 
efektif  digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah karena kata dan gambar da-
pat merangsang dan membuat siswa 
untuk antusias dalam memahami pem-
belajaran.

Membaca pemahaman merupakan
proses berpkir dengan mengaitkan 
antara pengalaman siswa dengan infor-
masi bacaan yang terdapat dalam buku 
cerita bergambar. Nejabati (2015) ber-
pendapat bahwa “Reading comprehen-
sion is assumed to be the ability to construct 
meaning before, after and during reading 
through linking reader’s background knowl-
edge and the presented information by the 
author in the contex”.  Hal ini diartikan 
bahwa membaca pemahaman dias-
umsikan sebagai keterampilan untuk 
membangun makna sebelum, sesu-
dah, maupun selama membaca, mela-
lui pengkaitan antara latar belakang 
pengetahuan dengan informasi yang 
disajikan dalam konteks bacaan. Ce-
rita dalam buku cerita bergambar dapat 
mebantu meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman, karena mem-
baca pemahaman dapat diwujudkan 
lewat cerita (Wahyuningsih, 2019). 

Libresco (2011) menjelaskan bahwa 
pembelajaran pada buku cerita bergam-
bar memberikan pemahaman yang le-
bih luas dalam mengintegrasikan studi 
sosial dan literasi. Buku cerita bergam-
bar menyajikan gambar visual dengan 
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berbagai perspektif  sehingga mem-
bauat siswa lebih memahami tentang 
pembelajaran yang sedang dipelajari. 
Hal ini dikarenakan bahwa ketika siswa 
membaca buku cerita bergambar, siswa 
melihat gambar, membaca bacaan yang 
terdapat dalam buku, dan mata berge-
rak bolak-balik antara teks dan gambar 
siwa dapat membentuk pemahaman 
(Roslina, 2017). 

Pengaruh media buku cerita bergam-
bar terhadap hasil belajar siswa dapat 
dilihat dari nilai rata rata posttest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Fe-
lix Baskoro (2018) bahwa buku cerita 
bergambar lebih efektif  meningkatkan 
keterampilan membaca dan motivasi 
belajar siswa. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa media buku cerita bergam-
bar berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa.

Pengaruh Buku Cerita Bergambar terha-
dap Hasil Belajar Siswa

Hipotesis ini dilakukan untuk meng-
etahui pengaruh media buku cerita ber-
gambar terhadap hasil belajar siswa. 
Pretest diberikan diawal pertemuan se-
belum media buku cerita bergambar di-
terapkan. Siswa diminta untuk menger-
jakan tes pilihan ganda sebanyak 20 
soal. Pertemuan berikutnya siswa diberi 
treatment pada kegiatan pembelajaran 
dengan media buku cerita bergambar. 
Tahap akhir setelah siswa diberi treat-
ment siswa diminta mengerjakan soal 
posttest untuk mengetahui pengaruh 
media buku cerita bergambar terhadap 
materi yang telah dipelajari siswa.

Hasil uji hipotesis ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan penggunaan media buku cerita 

bergambar terhadap hasil belajar siswa. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig-
nifikansi uji one-way anova yang <0,05 
yaitu 0,000<0,05 sehingga H

0 
ditolak 

dan H
a
 diterima. Buku cerita bergam-

bar berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa karena buku tersebut membuat 
siswa lebih aktif  dalam mencari infor-
masi melalui membaca. 

Hasil belajar dilaksanakan meliputi 
ketiga ranah pendidikan yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sesuai dengan 
Taksonomi Bloom yang direvisi Ander-
son dan Krathwohl. Hal ini sejalan den-
gan pendapat Keshavarz (2011) yang 
menyatakan hasil belajar fokus pada 
perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang terukur dari siswa 
sebagai hasil interaksi dengan kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran di-
laksanakan berbasis scientific approach 
dengan media buku cerita bergambar 
sebagai penunjang pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis scientific ap-
proach merupakan pendekatan student 
centered yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar mela-
lui rangkaian kegiatan, yaitu menga-
mati, menanya, mencoba, mengasosia-
si, dan mengkomunikasikan. Dengan 
pembelajaran scientific approach, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan 
dan bakatnya sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar siswa. Proses pem-
belajaran berbasis scientific approach den-
gan media buku cerita bergambar juga 
dapat memberikan pengalaman belajar 
yang lebih nyata dalam merumuskan 
kebutuhan dan mencari informasi.

Kegiatan yang pertama dalam pem-
belajaran berbasis scientific approach 
adalah mengamati.  Kegiatan menga-
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mati bermanfaat untuk meenuhi rasa 
ingin tahu siswa dalam menentukan 
fakta yang berhbungan dengan objek 
yang dianalisis sesuai muatan pela-
jaran yang dipelajari siswa. Goldston 
& Downey (2013) menjelaskan bahwa 
dalam kegiatan mengamati indra yang 
digunakan adalah melihat, mendengar, 
menyentuh, mencium, dan merasa. Se-
hingga kegiatan ini digunakan untuk 
mengumpulkan data secara langsung 
dan cermat sehingga siswa memper-
oleh gambaran tentang materi yang 
dipelajari. 

Kegiatan selanjutnya dalam pem-
belajaran berbasis scientific approach 
adalah menanya. Pada kegiatan ini, 
guru dapat membuka kesempatan se-
cara luas kepada siswa untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah disimak, di-
baca dan dilihat. Hal ini sejalan dengan 
Dyer, Gregersen & Christensen (2011) 
yang menyatakan bahwa pertanyaan 
memiliki potensi untuk menubuhkan 
wawasan kreatif. Sehingga guru perlu 
mengarahkan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah di-
lihat, disimak dan dibaca tentang hasil 
temuan yang konkret hingga yang ab-
strak. Kemampuan ini dapat dikem-
bangkan siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Kegiatan selanjutnya dalam pembe-
lajaran berbasis scientific approach adalah 
mencoba. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengkontruksi pengetahuan siswa yang 
terdiri dari mengeksplorasi gambar yang 
terdapat dalam buku cerita bergambar. 
Kegiatan ini merupakan penerapan 
pengetahuan dan pemahaman infor-
masi yang terdapat dalam buku cerita 
bergambar. Ongowo & Indoshi (2013) 

menyatakan bahwa penujian dengan 
serangkaian prosedur untuk menda-
pat hasil yang dapat diverifikasi. Hasil 
ini berhubungan dengan pengetahuan 
awal yang diperoleh siswa. Sehingga 
dalam kegiatan ini siswa memperoleh 
pengetahuan dan menginspirasi kegia-
tan selanjutnya. 

Kegiatan selanjutnya dalam pem-
belajaran berbasis scientific approach 
adalah mengasosiasi. Pada kegiatan 
ini siswa mengolah informasi yang su-
dah dikumpulkan dan menganalisis 
data, mengubungkan informasi terkait 
dan menyimpulkan berdasarkan in-
formasi yang diperoleh. Piaget dalam 
Santrock (2012) menyatakan bahwa 
siswa sekolah dasar telah memiliki ke-
mampuan klasifikasi. Sehingga dalam 
kegiatan ini guru perlu mendorong 
siswa untuk melakukan kegiatan Tanya 
jawab dengan memancing siswa untuk 
berpikir secara kompleks. Hal ini akan 
membuat siswa memperoleh pengeta-
huan dan meningkatkan kemampuan 
belajarnya. 

Kegiatan terakhir dalam pembela-
jaran berbasis scientific approach adalah 
mengkomunikasikan. Kegiatan ini di-
lakukan siswa dengan mempresen-
tasikan hasil temuan atau diskusi den-
gan menyajikan laporan dalam bentuk 
peta konsep dan menyajikan laporan 
secara lisan di depan kelas. Hal ini 
sesuai dengan Settlage & Southerland 
(2012) bahwa kegiatan mengkomuni-
kasikan penting dalam kegiatan bela-
jar dengan guru mengarahkan pada 
kegiatan menulis sebagai sarana untuk 
berkomunikasi. Sehingga kegiatan ini 
dapat meningkatkan rasa percaya diri 
dan keberanian siswa di depan khalayak 
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umum. Siswa juga dapat memberikan 
komentar, saram dan pendapat yang 
membangun saat temannya melakukan 
kegiatan presentasi.

Pengaruh media buku cerita ber-
gambar terhadap hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari nilai rata rata posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperi-
men. Adapun hasil dan penjelasan-
nya sudah disampaikan sebelumnya. 
Penelitian ini diperkuat oleh pendapat 
Lailatul Masruro (2018) bahwa buku 
cerita bergambar berepngaruh terha-
dap hasil belajar siswa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media buku cerita 
bergambar berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa.

Pengaruh Media Buku Cerita Bergambar 
terhadap Kemampuan Membaca Pema-
haman dan Hasil Belajar Siswa

Pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan media buku ce-
rita bergambar dalam penelitian ini per-
lu dilakukan dengan berbagai persiapan 
dan pertimbangan yang matang. Pene-
litian ini dilakukan untuk mengajarkan 
kemampuan membaca pemahaman 
dan hasil belajar siswa untuk menga-
jarkan mengembangkan kemampuan-
nya. Hipotesis ini diperoleh bahwa ada 
pengaruh penggunaan media buku ce-
rita bergambar terhadap kemampuan 
membaca pemahaman dan hasil bela-
jar siswa.

Media buku cerita bergambar 
disesuaikan dengan materi pembela-
jaran yang diajarkan sesuai dengan ke-
hidupan sehari-hari siswa. Media buku 
cerita bergambar terbukti berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca pema-
haman siswa. Dalam proses pembela-

jaran buku cerita bergambar berfungsi 
sebagai media pembelajaran bagi siswa 
dalam memahami materi pembelajaran 
tema 2 “Selalu Berhemat Energi”. 
Proses pembelajaran dilaksanakan se-
cara berkelompok yang teridiri dari 7 
kelompok dengan masing-masing kel-
ompok terdiri dari 4 siswa. Sesuai den-
gan uji efektivitas diketahui kemam-
puan membaca pemahaman kelompok 
eksperimen 1 (32,24%) dan kemam-
puan membaca pemahaman kelompok 
eksperimen 2 (16,32%) > kemampuan 
membaca pemahaman kelompok kon-
trol (17,86%).

Konsep buku cerita bergambar yang 
digunakan menggabungkan antara ma-
teri, cerita dan gambar sehingga dapat 
menarik siswa untuk memahami materi 
dan cerita yang terdapat dalam cerita. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Loh 
(2016) yang menunjukkan bahwa kom-
binasi antara topik cerita dan gambar 
dapat merangsang siswa untuk memu-
nculkan ide, imajinasi siswa. Lebih lan-
jut Saccardi (2014) berpendapat bahwa 
perpaduan antara teks dan gambar pada 
buku cerita bergambar dapat memban-
tu siswa menjadi lebih hidup ke dunia 
sekitar dan membayangkan cara-cara 
baru untuk berintraksi dengan lingkun-
gan.

Buku cerita bergambar berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa karena 
buku tersebut membuat siswa menjadi 
lebih aktif  melalui membaca. Sesuai 
dengan uji efektivitas diketahui hasil 
belajar kelompok eksperimen 1 (21,88 
%) dan hasil belajar kelompok eksperi-
men 2 (22,70 %) > hasil belajar kel-
ompok kontrol. Hal ini menunjukkan 
kegiatan membaca dengan buku cerita 
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bergambar lebih berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. Membaca mela-
lui cerita bergambar dapat membantu 
siswa menutupi kekurangan dalam hal 
bahasa sehingga informasi dapat dipa-
hami siswa. Dengan demikian, selain 
melakukan kegiatan membaca siswa 
juga melakukan kegiatan mengamati 
gambar.

Pengaruh media buku cerita ber-
gambar terhadap kemampuan mem-
baca pemahaman dan hasil belajar 
siswa diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Taniredja et al (2015) 
yang menjelaskan bahwa peran siswa 
dengan tidak menggunakan media 
pembelajaran adalah mendengarkan 
dengan teliti dan mencatat masalah 
penting yang disampaikan oleh guru. 
Hal ini berakibat pada siswa kurang 
aktif  dalam mengikuti pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
siswa lebih memahami materi dan aktif  
dalam pembelajaran dengan menggu-
nakan media pembelajaran. Berdasar-
kan penjelasan tersebut disimpulkan 
bahwa media buku cerita bergambar 
berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca pemahaman dan hasil bela-
jar siswa daripada menggunakan buku 
kurikulum 2013. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data peneli-
tian yang terkumpul serta pembahasan, 
diperoleh simpulan sebagai berikut.
1.	 Terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media buku cerita 
bergambar terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas 
IV SD dimana nilai F

hitung
 sebesar 

41,233 dan p=0,000

2.	 Terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan media buku cerita ber-
gambar terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV SD dimana nilai F

hitung
 sebe-

sar 48,055 dan p=0,000
3.	 Terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media buku cerita ber-
gambar terhadap kemampuan mem-
baca pemahaman dan hasil belajar 
siswa kelas IV SD dimana nilai 
F

hitung 
sebesar 9,346 dengan p=0,000 

pada variabel kemampuan membaca 
pemahaman dan nilai F

hitung
 sebesar 

13,914 dengan p=0,000 pada vaiabel 
hasil belajar siswa.
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